A

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti dengan
judul “Upaya Sekolah dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa di Madrasah
Ibtida’iyah Ma’had Islamy Palembang”, bahwa dari data yang telah diperoleh
peneliti, maka dapat disimpulkan bentuk budaya disiplin siswa di Madrasah
Ibtida’iyah Ma’had Islamy Palembang sudah dilaksanakan sejak dahulu dan sudah
menjadi pembiasaan dalam diri siswa, namun seperti yang sudah dijelaskan
masih ditemukan siswa-siswi yang melanggar tata tertib disana. Bentuk budaya
disiplin siswa yang telah diterapkan dan dibiasakan di Madrasah Ibtida’iyah
Ma’had Islamy Palembang adalah disiplin waktu, disiplin atribut berpakaian
lengkap, disiplin kehadiran siswa, disiplin mengikuti kegiatan extrakulikuler,
disiplin berpenampilan, disiplin membuang sampah pada tempatnya, dan disiplin
mempunyai buku paket.

Sedangkan upaya yang dilakukan sekolah untuk meningkatkan kedisiplinan
siswa di Madrasah Ibtida’iyah Ma’had Islamy Palembang adalah pertama
keteladanan, keteladanan disini bahwa kepala Madrasah dan guru memberikan
contoh kepada siswa untuk selalu berangkat tepat waktu dan memakai seragam
sesuai dengan aturan, serta sopan dan rapi, hal ini bertujuan agar siswa juga
terbiasa melakukan disiplin waktu dan disiplin dalam berpakaian. Kedua yaitu
pembiasaan, pembiasaan yang dilakukan oleh sekolah dalam rangka
meningkatkan disiplin siswa yaitu menerapkan budaya bertegur sapa jika bertemu

dijalan, mengucapkan salam, berjabat tangan, berlaku sopan santun serta
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dilakukan pembiasaan untuk selalu patuh kepada tata tertib. Ketiga yakni
komunikasi, dalam komunikasi ini guru mengajak siswa berdiskusi yang
berhubungan dengan kedisiplinan terutama kedisiplinan saat belajar dikelas.
Keempat yakni pelatihan, dalam meningkatkan kedisiplinan siswa, pihak sekolah
mengadakan pelatihan-pelatihan seperti pelatihan tata cara upacara disekolah,
kegiatan pramuka yang bertujuan untuk menumbuhkan pada diri siswa tentang
kedisiplinan. Kelima yakni pemberian Reward (hadiah) dan Punishment
(hukuman). Keenam mencatat nama siswa yang melanggar kedisiplinan di kartu
kasus siswa dan buku hitam.

Kemudian dalam meningkatkan kedisiplinan siswa, tentunya pihak sekolah
akan menemukan beberapa faktor penghambat nya seperti keterbatasan guru,
kurang sadarnya siswa terhadap pentingnya sikap disiplin, lingkungan tempat
tinggal dan teman bermain, serta lingkungan keluarga yang kurang
memperhatikan dan kurang membiasakan sikap disiplin siswa ketika berada
dirumah. Selain faktor penghambat sekolah juga menemukan beberapa faktor
pendukung yang membantu sekolah untuk meningkatkan kedisiplinan siswa, yaitu
kepala MI yang turut mengontrol kedisiplinan, guru, dan seluruh staf yang ada
disekolah saling mendukung untuk meningkatkan kedisiplinan siswa, dan
sebagian siswa yang sadar akan pentingnya kedisiplinan dalam diri mereka.

B. SARAN

1. Bagi Siswa di MI Ma’had Islamy Palembang
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Siswa diharapkan untuk selalu mentaati peraturan yang sudah dibuat oleh
sekolah, karena pembiasaan disiplin pada setiap diri individu siswa dapat
meningakatkan kualitas pendidikan siswa di sekolah tersebut.

. Bagi Guru dan Staf di MI Ma’had Islamy Palembang

Guru dan seluruh staf diharapkan untuk tetap mengontrol dan mengawasi
serta memberikan teladan atau contoh yang baik kepada seluruh siswa,
baik kepala MI maupun guru agar selalu bekerja sama dalam
meningkatkan kedisiplinan siswa, dan diusahakan untuk mampu membagi
tugas karena adanya keterbatasan guru, serta berusaha menjalin dan
meningkatkan komunikasi yang baik dengan pihak keluarga siswa, agar
tercipta kebiasaan sikap disiplin siswa.

. Bagi Kepala MI Ma’had Islamy Palembang

Kepala MI diharapkan untuk tetap mengontrol kedisiplinan siswa, dan
bersikap tegas kepada siswa yang melanggar tata tertib. Hendaknya MI
Ma’had Islamy Palembang dapat mempertahankan dan terus
meningkatkan kedisiplinan siswa yang sudah terlaksana dan lebih
mentertibkan lagi aturan sekolah yang ada, agar siswa dapat lebih
mendisiplinkan diri dan lebih bertanggung jawab dalam bersikap.

Bagi Peneliti Lain

Bagi peneliti lain diharapkan untuk melanjutkan penelitian tentang

kedisiplinan tetapi disekolah yang lain.
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